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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis 

kemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Uqbah bin Nafi’ lahir di Mekkah, pada tahun 622 M yaitu 

satu tahun sebelum hijrah Rasulullah Saw dari Mekkah ke 

Madinah. Nama lengkapnya ialah Uqbah bin Nafi’ bin 

Abdul Qais bin Laqith bin Amir bin Umaiyah bin Dharb 

bin Harits bin Fihr Al-Qurays. Ibunya bernama Nabighah, 

dan ayahnya bernama Nafi’. Bani Fahr adalah keluaraga 

Uqbah. Mereka memiliki masa lalu yang baik dalam 

perang. Uqbah bin Nafi’ dilahirkan dalam ligkungan yang 

memiliki watak militer murni. Pendidikannya ialah 

pendidikan Islam murni yang ia dapatkan dari sang ayah, 

Nafi’. Bakat militernya sudah tampak saat ia ikut 

bergabung dalam pasukan Muslim di bawah pimpinan 
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Amr bin Ash ketika hendak menaklukkan Mesir. Uqbah 

bin Nafi’ mati syahid pada tahun 63 H , dalam perang 

tahudzah di wilayah Zap, Maroko. Allah telah menutup 

perjalanan Uqbah di dunia ini dengan cita-cita paling 

tinggi yang diharapkan oleh setiap muslim, yaitu menjadi 

syahid di jalan Allah. 

2. Kawasan Afrika Utara merupakan salah satu kawasan dari 

persebaran negara berkembang yang ada di Dunia. 

Lingkungan geografis bagian utara merupakan wilayah 

yang sangat terbuka sehingga berbagai tradisi luar mudah 

masuk. Kawasan Afrika Utara kebanyakan dihuni oleh 

suku bangsa Barbar. Dilihat dari kondisi sosial agama, 

sebelum datangnya kekuatan Islam oleh Uqbah bin Nafi’ 

penduduk Afrika Utara hidup berpindah-pindah dan 

mereka percaya terhadap berhala dan sihir. Karena pada 

mulanya agama Nasrani dan Yahudi telah dulu masuk ke 

wilayah Afrika Utara. Di sisi lain kondisi sosial politik 

wilayah Afrika Utara sebelum datangnya kekuatan Islam 

oleh Uqbah bin Nafi’ adalah suatu wilayah yang 
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diperebutkan oleh Romawi dengan orang-orang Vandal di 

bawah kepemimpinan Raja Geiserik yang ahirnya 

perebutan wilayah tersebut dimenangkan oleh tentara 

Romawi.  

3. Latar belakang penaklukan Afrika Utara yang dilakukan 

oleh Uqbah bin Nafi’ berawal dari profesinya sebagai 

panglima perang yang ditunjuk oleh Mu’awiyah untuk 

melakukan pukulan terahir pada kekuasaan Byzantium. 

Selain itu, semangat dalam menyebarkan Islam juga 

menjadi hal yang melatarbelakangi penaklukan Afrika 

Utara oleh Uqbah. Uqbah menguasai wilayah Afrika Utara 

dalam dua periode. Periode pertama pada masa 

pemerintahan Mu’awiyah tahun 666 M Uqbah berhasil 

memulihkan keamanandan ketentraman di daerah Wadan. 

Periode kedua yaitu pada masa pemerintahan Yazid bin 

Mu’awiyah ia berhasil melakukan penaklukan hingga 

sampai ke Maroko. Penaklukan Uqbah atas wilayah Afrika 

Utara memberikan perubahan dalam berbagai aspek 

kehidupan masyarakatnya. Ia mampu menghapus 



 

109 

 

perbudakan, meringankan beban pajak. Ia juga 

membangun masjid sebagai tempat pengajaran ilmu 

pengetahuan dan sebagai pusat belajar keIslaman, tempat 

berkumpulnya para sahabat, dan pusat penyebaran Islam 

untuk wilayah Afrika Utara. Uqbah menjadikan kota 

Qayrawan sebagai kota militer sekaligus sebagai pusat 

pemerintahan.  

B. Saran 

Di akhir penulisan skripsi ini, penulis sadar 

sepenuhnya bahwa kesalahan, kekurangan dan 

ketidaksempurnaan masih banyak terdapat di dalamnya. 

Banyak hal yang beul dikaji serta banyak persoalan yang 

belum dibahas, karena keterbatasan sumber tertulis. Oleh 

karena itu, penulis merasa perlu untuk memberikan saran 

kepada: 

1. UIN Sultan Maulana hasanuddin Banten, sebagai lembaga 

pendidikan berbasis Islam diharapkan agar lebih banyak 

menyediakan buku-buku Islam yang lengkap, khususnya 

mengenai biografi dan peran para tokoh Islam klasik. 
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2. Untuk Mahasiswa Jurusan Sejarah Peradaban Islam agar 

banyak membaca buku sejarah peradaban Islam di muka 

bumi ini. Penulis berharap hendaknya ada penelitian yang 

lebih kontinu dan mendalam mengenai kajian Islam di 

Afrika Utara pada aspek intelektual Muslim pada masa 

Uqbah bin Nafi’. Karena dalam penelitian ini hanya 

dibahas mengenai kontribusi Uqbah bin Nafi’ dalam 

Penaklukan Afrika Utara. Sehingga penulis hanya 

menganalisa aspek-aspek apa saja yang membuat Islam 

lebih berkembang di Afrika Utara, terutama pada masa 

Uqbah bin Nafi’. 

3. Sebagai generasi penerus Islam hendaklah menjadikan 

sejarah sebagai motivasi untuk membangun kembali 

potensi-potensi peradaban Islam dan meningkatkan rasa 

jihad fii sabilillah yaitu membela kebenaran yang 

diajarkan oleh Agama, baik itu membela harkat martabat, 

harta, tanah air, dan lain sebagainya. Karena perjuangan 

dari masyarakat Muslim di Afrika Utara nerupkan 
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rangkaian perjuangan lainnya untuk dihayati serta 

mengambil hikmah dalam bidang tertentu.  


